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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai mahluk sosial selalu hidup bersdangan manusia lainnya
dalam suatu pergaulan hidup. Hidup bersama antarusieg antara lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifanges maupun yang bersifat
rohani. Interaksi manusia dalam masyarakat melahirkan arbhubungan, baik
yang bersifat individual maupun yang bersifat kafeSalah satu hubungan manusia
yang individual adalah hubungan antara seorangdenman seorang wanita dalam
ikatan perkawinan.

Salah satu tujuan perkawinan sebagaiman yang trdagam Pasall Undang-
undang Rl Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinarg ys#kaligus memberikan
suatu definisi perkawinan: “perkawinan adalah ikdthir dan batin antara seorang
pria dan seorang perempuan sebagai suami istegaddanjuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal, berdas&ktuhanan Yang Maha Esa’.
Kemudian dalam Pasal 33 UU Rl Nomor 1 tahun 197dntikan tentang hak dan
kewajiban suami isteri, “suami isteri wajib salimgncintai, menghormati, setia, dan
memberi bantuan lahir dan batin yang satu kepadg hzn.

Dari kedua pasal di atas dapat diartikan sebagandmn adanya kekerasan di
dalam rumah tangga khususnya kekerasan oleh sedmadap isteri. Karena hal ini

tidak sesuai dengan tujuan perkawinan serta hakelaajiban suami-isteri.



Definisi dan tujuan perkawinan menurut UU RI Noniortahun 1974 Kini
seolah menjadi isapan jempol belaka. Kekerasaandalmah tangga telah menjadi
wacana tersendiri dalam keseharian. Kasus kekeraldam rumah tangga
merupakan krisis yang hangat diperbincangkan kasensakin hari semakin banyak
terjadi. Dari fakta yang terjadi dilapangan pihakng sering menjadi korban
persoalan Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah peaendan anak-anak. Tidak
kurang dari 11,4 persen dari 217 juta penduduk ried@, atau sekitar 24 juta
perempuan, mengaku pernah mengalami kekerasaniedagsar adalallomestic
violence(kekerasan dalam rumah tangga). Sementara ituwdat& BB menyebutkan
bahwa, satu dari tiga perempuan pernah mengalaker&san atau pemukulan

(http://www.bkkbn.go.id/article).

Adapun teori yang digunakan dalam mendeskripsikaketasan terhadap
perempuan:

1. Teori sub budaya kekerasan yang dikemukakan olenMdfgang dan F.
Ferracuti:
a. Norma-norma yang mengijinkan dan mendukung kekarasdelumnya
telah terdapat dalam lingkungan si pelanggar hugendiri.
b. Banyak pelanggar hukum yang menghayati dan dipahgateh norma-
norma tersebut.
2. Teori kontrol sosial yang dilakukan Travis Hirschi:
Moralitas dan nilai-nilai susila merupakan variabjang tersebar tidak
merata diantara manusia (Aroma Emina Martha, 2Q&] :

Persoalan kekerasan dalam rumah tangga bagaikamésa gunung es yang
hanya kelihatan puncaknya sedikit tetapi sebetutidak menunjukkan fakta yang

valid. Dimana persoalan KDRT banyak terjadi di kega (khususnya kelompok



korban yang berstatus sebagai isteri) di tahun ZBB®g)ga 22 Desember) saja, data
statistik Mitra Perempuan mencatat bahwa 82,02% 2#9 kasus kekerasan yang
dialami oleh perempuan dari beragam usia terselantipakan perkara Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang pelakunya melipuginsi, (76,98%), orangtua,
saudara dan anak. Juga tercatat bahwa 6,12% dadakeikh mantan suami. Namun
pada umumnya korban tidak mempunyai ruang ataunvesi yang jelas apakah
persoalan mereka layak untuk dibawa ke dalam proskskum

(http: /mww.pemantauperadilan.com). Selama ini masyarakat menganggap bahwa

persoalan-persoalan KDRT adalah persoalan yanmpgiagangat pribadi dan hanya
diselesaikan dalam ruang lingkup rumah tangga &gdahal, korban utama dalam
kasus KDRT mutlak memerlukan perlindungan hukunukimiemperoleh keadilan.
Hal ini memang menjadi kendala dalam yang sangatinunsekali dalam
persoalan KDRT, karena kelompok korban memang tlilak menyatakan secara
berani bahwa ini adalah sebuah kejahatan yang histindak lanjuti dengan proses
hukum. Ketidakberanian korban sangat berkaitan dgagjan budaya patriaki yang
sangat kental yang sering kali melihat bahwa mAdé@RT bisa diselesaikan tanpa
harus melalui jalur hukum. Data pelayanan MitraeRguan (2008), menunjukkan
bahwa perempuan yang mengalami kekerasan tidaku selamilih penanganan
hukum (melapor ke kepolisian) sebagai langkah pextaHal ini terlihat dari data
hanya 15,3% korban kekerasan domestik yang mengadaolasalah ke penegak
hukum (kepolisian atau pengadilan untuk becerdiglsen mengadu kerisis centre

sebagai lembaga yang dipercayainya untuk mendapptindungan (67,3%).



KDRT memang tidak bisa dilepaskan secara murni gebauatu bentuk
kejahatan tanpa harus disandingkan dengan bentbknban keluarga. Hal itu
merupakan hal yang disadari oleh korban, khusuetgfakelompok istri. Terkadang
korban lebih memilih “jalur aman” dalam menyelesaikkasus KDRT yang
dialaminya yaitu menempuh jalur hukum perdata dengeengajukan gugatan.
Umumnya, para korban lebih memilih melakukan gugakarena dianggapnya
sebagai jalur yang tidak berkonflik dibandingkanngkn jalur pidana yang
dampaknya lebih jauh (pelaku/suami korban kemursgketkan dipidana penjara).

Keadaan seperti itu tidak jauh berbeda dengan Batadung, berdasarkan
harian Pikiran Rakyat 21 November 2004 tindak ka&an dalam rumah tangga yang
terjadi di Kota Bandung cukup mengkhawatirkan. Sébpenelitian yang dilakukan
oleh Lembaga Pemberdayaan Wanita UNPAD, menyebuti@mva Bandung
merupakan salah satu kota dengan angka tingkat KY2Rg tinggi. Hal itu terbukti
ketika dilakukan survey di 3 kota (Bandung, Sidoaglan Lampung) sepanjang
Februari-Oktober 2004 mencatat 112 klien perempoenjadi korban KDRT.
Sebanyak 110 korban mengalami kekerasan fisik, ofmiks, dan ekonomi,
sedangkan 2 korban lainnya selain mengalami ke&erasik, psikis, dan ekonomi
juga mengalami kekerasan seksual. Selain itu méK@twa Yayasan Rumahku Lutri
Hariyani (2004) juga melakukan penelitian di duadmatan yaitu Batununggal dan
Coblong Kota Bandung. Dengan data hasil penelijamy signifikan menunjukkan

tingginya angka didaerah tersebut. Dari kesimpuylang diperoleh diduga kedua



kecamatan tersebut berada pada daerah ramai, ttidigleanika sosial dan ekonomi
yang membentuk budaya masyarakatnya untuk melakdaRasT .

Berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan, ddisanpulkan bahwa di
Indonesia khususnya di daerah Kota Bandung kasueTKBelum dapat tertangani
secara maksimal melalui jalur hukum. Oleh karenakini bermunculan LSM-LSM
yang dengan sukarela peduli terhadap kasus-kasiBTK¥&ang selama ini belum
“tersentuh” oleh hukum, dan salah satu LSM yangéek di bidang penanganan
kasus kekerasan dalam rumah tangga, yaitu Lembagénd@ngan Korban
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (LPK2DRT).

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan pada ga@n@ Maret 2010,
LPK2DRT menurut pemaparan Bapak Sabar Budyman,8.Kerupakan lembaga
yang didirikan dalam rangka turut melaksanakan UUNRmor 23 tahun 2004
tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah TanggBKDRT). Latarbelakang
didirikannya lembaga ini secara sosiologis karedasirkan pada adanya paradigma
keliru atas pemahaman KDRT di Indonesia sehinggacmuenomena Gunung Es;
adanya pengaruh budaya patriarki, dan budaya meadtanya pemahaman keliru
terhadap ajaran agama; tatanan hukum yang belumadsendan sosialisasi yang
belum berjalan dengan baik; dan belum tumbuhnyayatukumlggal culturg.

Sedangkan, secara filosofis didasarkan bahwa Isilaelalah Negara hukum,
dan setiap warga Negara mempunyai kedudukan yam@ s dalam hukum dan
pemerintahan; bahwa setiap warga Negara berhak apatihn rasa aman dan

terbebas dari segala bentuk kekerasan, termasukiT§i2Rg merupakan pelanggaran



hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martaivankisiaan; bahwa penegakkan
hukum bukanlah tanggung jawab pemerintah sematapitenerupakan tanggung

jawab bersama termasuk advokat selaku penegak hi@snai dengan pasal 14 UU
RI Nomor 23 tahun 2004 yang menyatakan bahwa, dat@aksanakan sosialisasi

dan advokasi, pemerintah dan pemerintah daeral dakarjasama dengan lembaga
sosial yang salah satu diantaranya yaitu LPK2DRT.

Sesuai tugas dan fungsinya lembaga ini melakukdrabai kegiatan advokasi
(konsultasi, mediasi, litigasi), perlindungan, pelaan, dan rehabilitasi terhadap
korban KDRT, serta sosialisasi kepada masyaraleet dlalam rangka mewujudkan
tujuan UU PKDRT, yaitu: mencegah segala bentuk KDRIelindungi korban
KDRT, menindak pelaku KDRT, serta memelihara keatulmumah tangga yang
harmonis dan sejahtera. Berdasarkan Data/Inforrdgm@roleh, LPK2DRT pada
tahun 2009 menangani sebanyak 19 kasus yang meiasus kekerasan fisik, 7
kasus kekerasan psikis, 3 kasus kekerasan sekdaral,6 kekerasan ekonomi/
penelantaran rumah tangga. Ruang lingkup kasusr&s&n dalam rumah tangga
yang ditangani oleh LPK2DRT diantaranya meliputike@san terhadap istri,
kekerasan terhadap anak, kekerasan terhadap skesug dalam keluarga (saudara,
atau pembantu), dan penelantaran ekonomi.

Secara fungsional lembaga ini bersifat independenndandiri, serta berkiprah
untuk mengabdikan diri pada kepentingan masyarkiest tanpa memandang ras,
suku, kelompok, dan/atau golongan demi terwujudmnyaah tangga yang tentram,

aman, dan sejahtera dalam Negara Kesatuan Repuodbikesia.



Usaha Pemerintah Kota Bandung dalam menangani Keskeyasan dalam
rumah tangga yang terjadi di Kota Bandung sudalugukpresiatif. Begitu pula
dengan peranan LPK2DRT dalam menangani kasus KD&Wg yerjadi di Kota
Bandung. Hal tersebut dapat dilihat dari semakiningkatnya kasus KDRT yang di
tangani oleh LP2KDRT dalam kurun waktu tahun 208ngai dengan tahun 2009.
Namun, pada kenyatannya selalu saja ada kesenjangeia harapan dan kenyataan.
Salah satunya yaitu masih terjadinya tindak kelkeragalam rumah tangga, serta
semakin meningkatnya kasus KDRT di Kota Bandunglapal Pemerintah Kota
Bandung dan LPK2DRT telah bekerjasama untuk memakgaus kekerasan KDRT
yang terjadi di Kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atdsg delam hal ini penulis
mencoba melakukan penelitian yang dituangkan dalkaipsi mengenai:

‘“PERANAN LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT DALAM MENANGANI

PERKARA KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA SEBAGAI
PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 23

TAHUN 2004”
(Studi Kasus Penanganan Korban KDRT Oleh Lembaga &lindungan Korban

Kekerasan dalam Rumah Tangga (LPK2DRT))



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas, secara
umum penulis mengidentifikasikan penelitian ini lala“Bagaimana peranan
lembaga swadaya masyarakat dalam menangani perkar&ekerasan dalam

rumah tangga sebagai pelaksanaan UU RI Nomor 23 tan 2004 di

LPK2DRT?” Adapun yang menjadi rumusan masalah, penulis mesibatenjadi

tiga sub permasalahan sebagai berikut:

1. Upaya apa saja yang dilakukan LPK2DRT dalam memangerkara kekerasan
dalam rumah tangga sebagai pelaksanaan UndanggiRilaNomor 23 tahun
2004 ?

2. Kesulitan atau hambatan apa saja yang dihadapil®/&2DRT dalam menangani
perkara kekerasan dalam rumah tangga sebagai getsks Undang-undang RI
Nomor 23 tahun 2004?

3. Upaya apa saja yang dilakukan LPK2DRT untuk memsgakasulitan yang
dihadapi dalam menangani perkara kekerasan dalamalrutangga sebagai

pelaksanaan Undang-undang RI Nomor 23 tahun 2004?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk negalgui bagaimana
peranan lembaga swadaya masyarakat dalam menapgdkiaira kekerasan dalam
rumah tangga sebagai pelaksanaan Undang-undangoRbm23 tahun 2004 di

LPK2DRT.



Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalatuk mengetahui dan

mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan LPK2DRT tddpa korban dalam
menangani perkara kekerasan dalam rumah tangggaseisaksanaan Undang-

undang RI Nomor 23 tahun 2004.

. Untuk mengetahui hambatan atau kendala yang dihadap LPK2DRT dalam

menangani perkara kekerasan dalam rumah tangggasqielaksanaan Undang-

undang RI Nomor 23 tahun 2004.

. Untuk mengetahui solusi untuk mengatasi hambatan letndala yang dilakukan

oleh LPK2DRT dalam menangani perkara kekerasamdelaah tangga sebagai

pelaksanaan Undang-undang Rl Nomor 23 tahun 2004.

. Manfaat Penelitian

. Secara Teoritis

Secara teoritis untuk mengembangkan ilmu pengetakinasusnya dibidang ilmu
hukum, dan serta menambah wawasan perkembangadugeahi dalam bidang

ilmu sosiologi hukum.

. Secara Praktis

Kegunaan penelitian ini secara praktis untuk merkéeiinformasi atau gambaran
bagi masyarakat dalam memecahkan permasalahan narigkerasan dalam
rumah tangga melalui pelayanan pendampingan hukwan g@elayanan

penyelesaian kasus kekerasan dalam rumah tanggaydai Serta dapat



memberikan motivasi kepada para korban kasus kekerdalam rumah tangga
untuk lebih tahu secara mendalam mengenai hak-bak yapat diperolehnya
untuk memperjuangkan hak asasi manusia sehinggat degspartisipasi aktif
dalam meminimalisir kekerasan dalam rumah tanggk bagi dirinya sendiri

maupun orang lain.

. Penjelasan Istilah

. Lembaga Swadaya Masyarakat adalah organisasiatdhaba yang dibentuk oleh
masyarakat secara sukarela atas kehendak sendibedgerak di bidang kegiatan
yang ditetapkan oleh organisasi/lembaga sebagaidvpprtisipasi masyarakat
dalam upaya meningkatkan taraf hidup dan kesepdntermasyarakat yang
menitik beratkan pada pengabdian masyarakat.

. Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah setiap perbtathadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya keseagn atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis, dan /atau p@t@ian rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaanpatampasan kemerdekaan

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.

10



F. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah dalam menganalisa hasil penglitaaka pokok
permasalahan tersebut penulis jabarkan menjadiamperan penelitian sebagai
berikut:
1. Faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadingak&DRT yang ditangani oleh
LPK2DRT?
2. Menurut jenis kekerasannya, kasus KDRT apa saj@ yaling banyak terjadi
yang ditangani oleh LPK2DRT?
3. Berdasarkan korban kekerasan, siapa saja yanggplaéinyak menjadi korban
KDRT yang ditangani oleh LPK2DRT?
4. Upaya apa saja yang dilakukan LPK2DRT dalam memangerkara kekerasan
dalam rumah tangga?
a. Bagaimana upaya LPK2DRT dalam memberikan pendarapingukum
terhadap korban KDRT?
b. Bagaimana upaya LPK2DRT dalam memberikan inforrkassultasi hukum
terhadap korban KDRT?
c. Bagaimana upaya LPK2DRT dalam memberikan informeengenai hak-hak
korban kekerasan dalam rumah tangga?
d. Bagaimana upaya LPK2DRT dalam memberikan informasingenai proses

peradilan terhadap korban kekerasan dalam rumalya&n

11



. Bagaimana upaya LPK2DRT dalam mendampingi korban tidgkat
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan sidanggo#ag terhadap korban
kekerasan dalam rumah tangga?

. Bagaimana upaya LPK2DRT dalam memulihkan kepercaydia korban

kekerasan dalam rumah tangga?

. Kesulitan atau hambatan apa saja yang dihadapiL&l&2DRT dalam menangani

perkara kekerasan dalam rumah tangga?

a. Apa saja hambatan yang dihadapi LPK2DRT dalam peal@an menangani

perkara kekerasan dalam rumah tangga?

. Hal apa saja yang memicu timbulnya setiap hambatang dihadapi
LPK2DRT dalam pelaksanaan penanganan perkara lsskerdalam rumah
tangga?

. Hambatan terbesar yang dihadapi LPK2DRT yang meblen kurang
optimalnya pelaksanaan penanganan perkara kekedasam rumah tangga?
Berasal dari pihak mana, apakah berasal dari koripstaku atau dari

LPK2DRT sendiri? Mengapa demikian?

. Upaya apa saja yang dilakukan LPK2DRT untuk mesgakasulitan yang

dihadapi dalam menangani perkara kekerasan dalaartangga?

a. Bagaimana LPK2DRT dalam menyikapi setiap masalahg yada dalam

pelaksanaan penanganan perkara kekerasan dalarn tamgga?
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b. Apakah LPK2DRT melakukan kerjasama dengan piha&lpikain dalam
menyelesaikan setiap hambatan dalam pelaksanaaangseran perkara
kekerasan dalam rumah tangga?

c. Apakah LPK2DRT melakukan pendekatan dengan pihakg yanenjadi
penghambat untuk menyelesaikan setiap hambatanagendalam pelaksanaan

penanganan perkara kekerasan dalam rumah tangga?

G. Metode Penelitian dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk mencgvehkaran secara ilmiah
berdasarkan pada data yang sesuai dan dapat diggutagjawabkan kebenarannya.
Di samping itu, metode penelitian juga digunakatuknrmencapai tujuan penelitian
yang telah disusun. Metode yang penulis gunakaamdakenelitian skripsi ini adalah
metode kasus dan lapangan yang merupakan penyelidiendalam mengenai suatu
unit sosial sehingga menghasilkan gambaran yaoggemisasikan dengan baik dan
lengkap mngenai unit sosial tersebut. Robert K.(2005:18) mendefinisikan studi
kasus yang lebih teknis, yaitt:Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang
menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupanayailamana batas-batas antara
fenomena dan konteks tak tampak dengan jelas; daand multi sumber bukti
dimanfaatkan”. Sedangkan menurut Endang Danial,odeetkasus merupakan

“metode yang instensif dan teliti tentang pengupgkalatar belakang, status, dan
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interaksi lingkungan terhadap individu, kelompokjstitusi, dan komunitas
masyarakat tertentu” (2009 : 23).

Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan dalamlitizen ini adalah
penelitian kualitatif, adapun yang dimaksud dengenelitian kualitatif menurut
Nasution (2003:5), yaitu “penelitian kualitatif dala penelitian yang pada
hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkuhghupnya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiranantgetang dunia sekitarnya”.

Penelitian kualitatif sangat sesuai untuk menghaju sosial atau penelitian
yang menjadikan masyarakat sebagai pusat perhgdanBenelitian kualitatif
dilakukan secara mendalam mengenai perisitwa yankeimbang dalam kehidupan
masyarakat terutama dalam proses interaksinya.lifemekualitatif menekankan
bahwa kebenaran bergantung pada peristiwa yaragtejau hal yang ada di dunia
nyata dan konsensus dalam masyarakat ilmuwan, p@aladunia itu tidak dapat
diketahui secara mutlak, namun dapat dilihat dandangan peneliti atau pandangan
respondennya.

Pendekatan kualitatif dipilih oleh penulis dalanrm@ld@ian ini didasarkan pada
dua alasan. Pertama, masalah yang dikaji dalamlifemeni mengenai peranan
lembaga swadaya masyarakat dalam menangani pekiaies kekerasan dalam
rumah tangga sebagai pelaksanaan Undang-undangoRbmM23 tahun 2004 di
LPK2DRT memerlukan sejumlah data di lapangan yaifgtnga aktual dan

konstektual. Kedua, penelitian kualitatif memilddaptabilitas yang tinggi, sehingga
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memungkinkan penulis untuk senantiasa menyesuaik@ndengan situasi yang
berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian.
2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dikéu oleh peneliti sendiri
secara pribadi di tempat penelitian. Peneliti terielapangan untuk mempelajari
manusia dengan mengumpulkan data yang banyak semanat dan teliti. Menurut
Nasution (2005:9) menyatakan bahwa:

Peneliti adalah “key instrumen” atau alahgléi utama hanya manusia sebagai
instrumen dapat memahami makna interaksi antarausrnmembaca gerak
muka, menyelami perasaan dan nilai yang terkanddal@m ucapan dan
perbuatan responden. Walaupun digunakan alat rekaumkamera, peneliti tetap
memegang peranan utama sebagai alat peneliti.

Dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan ladari pada menjadikan manusia
sebagai sebagai instrumen penelitian yang utamenéasegala sesuatunya belum
mempunyai bentuk yang pasti. Berdasarkan uraiaatadi penulis sebagai peneliti
kualitatif menyusun instrumen penelitian dan mengamgkannya sendiri dalam
mengkaji masalah mengenai peranan lembaga swadesyamakat dalam menangani
perkara kekerasan dalam rumah tangga sebagai ge&sks Undang-undang RI
Nomor 23 tahun 2004 di LPK2DRT.

“Metode naturalistik sangat mengutamakan manusibaga instrumen
penelitian oleh karena mempunyai adaptibilitas y&éinggi, jadi senantiasa dapat

menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ybab dihadapi dalam penelitian

itu” (Nasution, 2005:54).
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk peaeliini maka
dibutuhkan teknik penelitian yang baik. Teknik péren yang digunakan untuk
menunjang metode studi kasus ini adalah sebag&uber

1. Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengangajukan pertanyaan
secara langsung oleh pewawancara (pengumpul def@d& responden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam desigh perekam. Teknik ini
dalam pengumpulan datanya melalui suatu percakypaigy diarahkan pada
masalah tertentu, yang merupakan proses tanya-jawab

2. Observasi merupakan metode pengumpulan data yanggmeakan pengamatan
terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilakdsam secara langsung maupun
tidak langsung (Rianto, 1996:77).

3. Studi dokumentasi adalah suatu teknik pengumpu&a dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokemen, baik dokumenliggrtgambar, maupun
elektronik (Sukmadinata, 2005:221). Hal ini dipaakeleh pendapat (Suharsimi
Arikunto, 1997:236) yang menyebutkan bahwa metadeichentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variable yaitu berupatarg transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, leggemada, dan sebagainya.

4. Studi literature, yaitu mempelajari buku yang adédnnya dengan masalah yang
diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh infasi sebagai landasan

teoritis.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis adalah proses menyusun data agar dagsidian. Menyusun data
berarti menggolongkan kedalam pola, tema, atawgkateMelakukan analisis adalah
pekerjaan sulit, memerlukan kerja keras dan kaelityang tinggi. Analisis
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektingigi dari peneliti dalam
mengolah semua data yang diperoleh dari tempatipaneTerdapat tiga cara dalam
melakukan analisis data, yaitu :

1. Reduksi data adalah proses analisis data yangué#ak untuk menyarikan,
menggolongkan, mengarahkan hasil — hasil peneliteargan memfokuskan pada
hal — hal yang dianggap penting oleh peneliti. Rengata lain reduksi data
bertujuan untuk mempemudah pemahaman terhadayatagaelah tekumpul dari
hasil catatan lapangan dengan cara merangkum, tasiitdasikan sesuai dengan
masalah dan aspek — aspek permasalahan yang (iMabution, 1998:129).

2. Display Data adalah sekumpulan informasi tersusangyakan memberikan
gambaran penelitian secara menyeluruh. Denganl&atanenyajikan data secara
terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola hgdomya (Nasution,
1998:129).

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi adalah upay#&ukmmencari arti, makna,
penjelasan yang dilakukan terhadap data yang tidatalisis dengan mencari hal—
hal penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentukhp&taan singkat dan mudah

dipahami dengan mengacu kepada tujuan peneliti&sution, 1998:129).
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H. Lokasi dan Subjek Penelitian

Dalam hal ini terlebih dahulu perlu dijelaskan memg subjek penelitian.
Nasution (1992:32) mengemukakan bahwa “subjek pe&mrel adalah sumber
penelitian yang dapat memberikan informasi, dipggcara purposif dan bertalian
dengan purpose atau tujuan tertentu”. Pengambildojels dalam penelitian ini
dilakukan secara purposif, hal ini sejalan dengangydiungkapkan oleh Moleong
(1988:165) bahwa “pada penelitian kualitatif tida#ta sample acak tetapi sample
bertujuan( purpose samplé)Jadi dalam penelitian kualitatif subjek peneliteatalah
pihak — pihak yang menjadi sasaran penelitian atanber yang dapat memberikan
informasi yang dipilih secara purposif bertaliamgien tujuan tertentu.

Subjek dalam penelitian ini adalah korban Tindakétasan Dalam Rumah
Tangga yang mendapatkan penanganan dari lembag®RPlserta staf/pengurus
lembaga LPK2DRT. Adapun lokasi penelitian yang di§an tempat penelitian ini
adalah Lembaga Perlindungan Korban Kekerasan DalRomah Tangga

(LPK2DRT) di Caringin Trade Center A1-16 Soekarrattdl Bandung.
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